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SURUT SEBAGAI PEMBANGKIT LISTRIK PICO-HYDRO 
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Intisari
Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri dari daratan dan air. Potensi air 
sangat melimpah   baik air asin (laut) maupun air tawar. Pemanfaatan energy air 
menjadi energy listrik masih sangat minim dibandingkan dengan energy fosil seperti 
minyak dan batu bara. Pada saat sekarang ini energi fosil tersebut cenderung hampir 
habis dan harganya mahal, oleh karena itu sangat perlu dikembangkan pemanfaatan 
energi lain, seperti energi terbarukan (energi air). Untuk mengembangkan energi air 
di Indonesia adalah sangat potensial dalam kapasitas yang besar dan jumlah yang 
banyak. Sedangkan untuk daerah Sumatera Selatan potensi air sangat melimpah 
terdiri dari air sungai dan air rawa rawa. Daerah rawa pasang surut di Sumatera 
Selatan saat ini sudah dikembangkan untuk pengembangan irigasi sedangkan aliran 
di saluran belum dimanfaatkan. Salah satu bentuk pembangkit listrik tenaga air 
adalah pico-hydro sebagai pilihan energi alternatif dapat dilakukan di daerah lahan 
rawa pasang surut untuk katagori lahan A/B Telang I di saluran Primer 8 (P8). 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan debit (Q) sebesar 0,06 m3/det dan  
ketinggian head 3,20 m dapat menghasilkan daya listrik p sebesar = 1,45 kWatt. 
Dengan demikian untuk saluran primer lainnya yang ada di daerah rawa Telang I 
dengan katagori lahan A/B dimungkinkan untuk dimanfaatkan untuk pico-hydro.

Kata Kunci: pico-hydro, lahan pasang surut, energi alternatif

LATAR BELAKANG 

Salah satu potensi laut atau samudra yang belum banyak diketahui masyarakat 
umum adalah potensi energi laut yang menghasilkan listrik. Negara yang melakukan 
penelitan dan perkembangan potensi energi laut untuk menghasilkan listrik adalah 
inggris, Prancis, dan jepang.

Laut merupakan sumber kehidupan yang bisa memberikan manfaat tersendiri di 
berbagai aspek-aspek kehidupan misalnya saja kondisi pasang surut air laut yang 
dimafaatkan untuk membangkitkan suatu energi listrik yang besar, sehingga bisa 
digunakan dalam kehidupan kita yang sangat diperlukan sekali adanya listrik. 

Potensi energi laut yang dapat menghasilkan listrik dapat dibagi ke dalam tiga 
bentuk potensi energi, yaitu ombak atau gelombang (wave energy), energi pasang 
surut (tidal energy), dan hasil konversi energi panas laut (ocean thermal energy 
conversion).
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Dengan potensi energy laut, maka suatu ide yang bisa membangkitkan suatu energi 
listrik sangatlah diperlukan sekali. Dalam penelitian ini akan dibahas masalah 
pembangkit tenaga listrik pasang surut baik dari alat pembangkitnya, bahan baku 
untuk memperlancar proses pembangkitan maupun cara kerja dari pada pembangkit 
sehingga bisa membangkitkan energi listrik.

Sebuah pico hidro dikategorikan berdasarkan kemampuan menghasilkan listrik 
hingga 5 kW. Sebagian besar waktu berdasarkan keseimbangan antara head  dan 
laju aliran. Ketika sungai/saluran kecil, yang berarti laju aliran rendah, tinggi head 
akan memastikan turbin dapat memperolah daya yang cukup sesuai keperluan, 
begitu pula sebaliknya.

Penelitian sistem pico hydro sebagai pilihan energi alternatif dapat dilakukan di 
daerah lahan rawa pasang surut untuk katagori lahan A/B Telang I yang memiliki 
tinggi head dan aliran rendah.  Dalam hal ini dua turbin yang dipilih untuk pengujian, 
yaitu turbin propeller dan turbin crossflow. 

Propeller turbine dapat menghasilkan listrik sebesar 60 Watt dengan tinggi head 
kira-kira 1 m dan kecepatan aliran sebesar 10 liter/detik. Sedangkan untuk Crossflow 
turbine dapat menghasilkan 360 Watt listrik untuk kecepatan aliran sebesar 30 liter/
detik.

METODOLOGI STUDI

Penelitian ini dilakukan di daerah rawa Telang I dengan katagori lahan A/B seperti 
terlihat pada gambar 1.

Gambar 1. Lokasi saluran P8 (Primer 8) desa Telang I, kabupaten Banyuasin
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Data yang diperlukan adalah data primer saluran primer 8 (P8) daerah rawa Telang 
I kabupaten Banyuasin, provinsi Sumatera Selatan.

Analisis untuk menghitung daya yang dihasilkan yaitu dengan pendekatan empiris 
dengan rumus:

P = ρ.Q.H.g.................................................................................................. (1)

Dengan keterangan:
P : daya keluaran secara teoritis (Watt)
ρ : massa jenis fluida (kg/m³)
Q : debit aliran (m³/det)
H : ketinggian efektif (m)
g : gaya gravitasi (m/det²)

Daya yang dihasilkan Turbin menggunakan rumus :

P = ρ.Q.H.g. ηt × ηg × qaw ηtm................................................................... (2)

Dengan keterangan:
Pinturbin    	 : daya yang masuk ke turbin (kW)
Poutturbin  	 : daya yang keluar dari turbin (kw)
Preal		  : daya yang dihasilkan (kW)
ρ 		  : massa jenis fluida (kg/m³)
Q 		  : debit aliran (m³/det)
H 		  : ketinggian efektif (m)
g 		  : gaya gravitasi (m/det²)

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, Q75 di saluran P8 adalah sebesar 107,4 m3/det dan 
kapasitas yang masuk ke turbin sebesar 0,085 m3/det sehingga menghasilkan daya 
sebesar 1,45 kWatt.

Dengan daya sebesar 1,45 kWatt, maka Jenis turbin yang dipakai adalah jenis Kaplan 
dan Propeller karena head yang dihasilkan sebesar 3,20 m dengan jenis Turbin 
Propeller Open Flume TC 60. Spesifikasi turbin jenis ini memiliki putaran ± 2700 
rpm dengan baling-baling turbin 6 cm serta memiliki 5 sudu yang kemiringannya 
35o. secara lengkap rincian turbin seperti pada gambar 3.

Cara pemasangan turbin ini dicelupkan ke dalam bak penampungan yang 
ditempatkan didasar bak yang berdiameter 2,5 inchi. Penempatan turbin harus tepat 
dan tidak boleh miring ataupun ada kebocoran pada penempatannya, karena akan 
menyebabkan akan lebih banyak air terbuang sehingga turbin tidak akan berputar 
maksimal, bisa saja tidak akan berputar. Turbin ini disambungkan langsung ke 
generator sehingga memiliki efisiensi yang tinggi, selain itu keuntungannya lagi 
bisa lebih memudahkan proses pemeliharaannya.
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Gambar 2. Jenis turbin kaplan

Jenis sistem
Jenis turbin			   : Propeller open flume
Jenis generator		  : Sinkron satu fasa
Tegangan			   : 200-220 Volt
Tegangan tanpa beban		 : ± 300 Volt
Frekuenzi			   : 90 Hz
Putaran			   : ± 2700 rpm
Desain head			   : 3,2 m
Debit				    : m³/s

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Kapasitas yang masuk ke turbin sebesar 0,085 m3/det dapat menghasilkan daya 
sebesar 1,45 kWatt sehingga di saluran P8 daerah rawa Telang I kabupaten Banyuasin 
dapat digunakan sebagai pembangkit listrik pico-hydro. 
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Rekomendasi
Studi penelitian ini dilakukan pada skema daerah rawa Telang I yaitu pada saluran 
primer 8 (P8), sehingga untuk skema lain dapat dilakukan penelitian serupa pada 
klasifikasi rawa pasang surut tipe A/B.
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